Jurnal Kesehatan Lingkungan Indonesia
I W I 22 (1), 2023, 69 — 75

DOI : 10.14710/ jkli.22.1.69-75

Kajian Mutu Air Sungai Beringin Yang Tercemar Limbah
Laundry

Ansori Ikbal'", Sudarno?, Ika Bagus Priyambada?

1 Departemen Teknik Lingkungan, Magister Teknik Lingkungan, Universitas Diponegoro, Jalan Prof. Sudarto.
SH, Kampus UNDIP, Tembalang, Semarang 50275, Indonesia

2 Departemen Teknik Lingkungan, Fakultas Teknik, Universitas Diponegoro, Jalan Prof. Sudarto. SH, Kampus
UNDIP, Tembalang, Semarang 50275, Indonesia

*Corresponding Author: ansoriikbal0197 @gmail.com

Info Artikel:Diterima 22 September 2022 ; Direvisi 9 Desember 2022 ; Disetujui 9 Desember 2022
Tersedia online : 1 Februari 2023 ; Diterbitkan secara teratur : Februari 2023

Cara sitasi (Vancouver): lkbal A, Sudarno S, Priyambada IB. Kajian Mutu Air Sungai Beringin Yang Tercemar Limbah
Laundry. Jurnal Kesehatan Lingkungan Indonesia [Online]. 2023 Feb;22(1):69-75. https://doi.org/10.14710/jkli.22.1.69-75.

ABSTRAK

Latar belakang: Sungai Beringin berbatasan langsung dengan pemukiman yang dapat berpotensi menyediakan
berbagai sumber pencemar yang bersumber dari limbah laundry, limbah industri dan limbah domestik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi pencemar dan dibandingkan dengan baku mutu limbah
laundry dan untuk mengetahui status mutu air dengan metode indeks pencemaran air Sungai Beringin.

Metode: Pengambilan sampel dilakukan pada tiga lokasi sampling di Sungai Beringin yaitu Jembatan
Tambakaji, Perumahan griya beringin, dan kelurahan Wonosari. Metode pengambilan sampel mengacu pada
SNI 6989.59:2008. Pengambilan sampel air dilakukan dengan menggunakan jerigen dan ember sebanyak 1 liter.
Sampel air diambil pada waktu pagi dan siang hari. Adapun parameter — parameter yang diamati adalah MBAS,
DO, COD, BOD, dan TSS. Pengujian parameter dilakukan di Laboratorium Teknik Lingkungan UNDIP. Hasil
pengujian kualitas air dibandingkan dengan PP No. 22 Tahun 2021 mengenai baku mutu air sungai dan
ditentukan status mutu kualitas air dengan metode indeks pencemar.

Hasil: Debit minimum Sungai Beringin yaitu sebesar 0,18 m3/detik, dan debit maksimum adalah 2,60 m3/detik.
Kandungan MBAS tertinggi terdapat pada lokasi sampling drainase yaitu 30,081mg/L. Kandungan kadar
terbesar COD adalah 416,67 mg/L dan BOD adalah 129,17 mg/L. Berdasarkan perbandingan hasil analisis
dengan baku mutu yaitu kandungan MBAS, COD, dan BOD melebihi nilai baku mutu yang ditentukan. Nilai
baku mutu MBAS adalah 5 mg/L, COD adalah 100 mg/L, dan BOD adalah 6 mg/L.

Simpulan: Kualitas sungai beringin berstatus tercemar ringan ditunjukkan dengan nilai indeks pencemaran > 1.

Kata kunci : Kualitas Sungai Beringin; Limbah Laundry; Indeks Pencemaran Sungai

ABSTRACT

Title : Quality Study of Beringin River Water Polluted by Laundry Waste

Background: The Beringin River is directly adjacent to settlements which can potentially provide various
sources of pollution from laundry waste, industrial waste and domestic waste. This study aims to determine the
concentration of pollutants and compare it with the quality standard of laundry waste and to determine the
status of water quality using the Beringin River water pollution index method.

Methods: Sampling was carried out at three sampling locations on the Beringin River, namely Tambakaji
Bridge, Griya Beringin Housing, and Wonosari Village. The sampling method refers to SNI 6989.59:2008.
Water sampling was carried out using a 1 liter botol and bucket. Water samples were taken in the morning and
afternoon. The parameters observed were MBAS, DO, COD, BOD, and TSS. Parameter testing was carried out
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at the UNDIP Environmental Engineering Laboratory. The results of water quality testing are compared with
PP No. 22 of 2021 concerning river water quality standards and determining the status of water quality using

the pollutant index method.

Result: The minimum discharge of the Beringin River is 0.18 m3/second, and the maximum discharge is 2.60
m3/second. The highest MBAS content was found at the drainage sampling location, which was 30,081mg/L.
The highest content of COD is 416.67 mg/L and BOD is 129.17 mg/L. Based on the comparison of the results of
the analysis with quality standards, namely the content of MBAS, COD, and BOD exceeding the specified
quality standard values. The standard value for MBAS is 5 mg/L, COD is 100 mg/L, and BOD is 6 mg/L.
Conclusion: The quality of the Beringin river is lightly polluted as indicated by the pollution index value > 1

Keywords: Beringin River Quality; Laundry Waste; River Pollution Index

PENDAHULUAN

Sungai merupakan bagian permukaan bumi
yang letaknya lebih rendah dari tanah disekitarnya dan
menjadi tempat mengalirnya air tawar menuju ke laut,
danau, rawa, atau ke sungai yang lain2. Peranan
penting sungai Yyaitu dapat bermanfaat bagi
lingkungan yang berada di sekitarnya. Sampai saat ini
masih banyak masyarakat yang memanfaatkan sungai
untuk keperluan sehari-hari.

Laundry merupakan salah satu jenis usaha
yang menyediakan jasa pencucian setrika pakaian dan
sebagainya®. Pada saat ini usaha laundry banyak
diminati para penggiat usaha dikarenakan tingginya
mobilitas masyarakat masa kini yang memiliki
kesibukan sehingga tidak banyak memiliki waktu
luang untuk mencuci pakaian ataupun barang lainnya.
Usaha laundry semakin berkembang khususnya di
daerah perkotaan, laundry yang dulu dianggap hanya
untuk kalangan menengah ke atas, kemudian seiring
berjalannya waktu banyak pengusaha laundry yang
menawarkan harga yang terjangkau kepada konsumen
sehingga Masyarakat lebih memilih mencuci pakain
di tempat laundry daripada mencuci sendiri.

Menurut Ketua Asosiasi Laundry Indonesia
(ASLI) mengatakan bahwa usaha laundry dari tahun
ke tahun mengalami pertumbuhan yaitu sebesar 20%,
meskipun pada tahun 2017 usaha laundry hanya
mengalami pertumbuhan sebesar 15% hal itu tidak
memberikan dampak yang buruk terhadap pelaku
usaha laundry. Usaha laundry di Indonesia pada tahun
2018 vyaitu sekitar 4.000 usaha yang terdiri dari
berbagai jenis laundry. Derdasarkan data tersebut
dapat disimpulkan bahwa usaha jasa laundry adalah
salah satu bisnis yang diminati pengusaha dan
sekarang tengah berkembang?®°18,

Limbah cair laundry vyang berasal dari
pemakain zat kimia seperti deterjen dan pewangi
pakaian dapat menimbulkan pencemaran
lingkungan%1®,  Limbah cair tersebut akan
mengakibatkan terjadinya perubahan terhadap sifat
kimia, fisika dan biologis badan lingkungan penerima
seperti kekeruhan, bau, suhu, zat hara, konsentrasi
oksigen terlarut dan produksi dari bahan beracun5415,
Penggunaan deterjen yang berlebihan  dapat
berdampak buruk terhadap akumulasi surfaktan pada
bahan-bahan perairan, hal ini dapat memunculkan

permasalahan baru seperti terhambatnya transfer
oksigen, Pendankalan perairan dan lain-lain"1220,

Berdasarkan  penelitian  terdahulu  yang
dilakukan oleh Ardiyanto (2016) di Sungai Beringin,
menunjukkan bahwa kandungan COD dari hasil
pengukuran limbah laundry perairan, kadar COD
tertinggi yaitu 2418 mg/L, sedangkan untuk kadar
COD pada sungai kecil, kadar COD tertinggi yaitu
1488 mg/L8%, Berdasarkan kedua hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa kedua hasil pengukuran
kadar COD telah jauh melebihi nilai baku mutu yang
ditetapkan oleh PP No. 22 Tahun 2021 yaitu sebesar
180 mg/L. Air limbah laundry yang langsung dibuang
tanpa dilakukan pengolahan terlebih dahulu dapat
mengakibatkan kenaikan pada COD di dalam air
sehingga akan menyebabkan terjadinya penurunan
kandungan oksigen di air.

Selain menimbukan bau, limbah laundry juga
dapat menurunkan kandungan oksigen di air. %17,
Bau yang dihasilkan pada perairan merupakan salah
satu indikator pencemaran menunjukkan bahwa
sungai tersebut sudah tercemar'®?* (Ardiyanto, 2016).
Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang telah
penulis lakukan bahwa terdapat 43 usaha laundry
yang tersebar di daerah Sungai Beringin yang
berlokasi di Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang.
Sungai Beringin merupakan salah satu sungai yang
ada di Kota Semarang yang menjadi badan
lingkungan penerima limbah laundry dari tempat
usaha laundry yang berada di Kecamatan Ngaliyan.
Penulis memilih kecamatan Ngaliyan sebagai tempat
pengambilan sampel dikarenakan jumlah penduduk
yang besar dan tingginya mobilitas usaha laundry di
daerah tersebut. Selain itu, lokasi penelitian
merupakan area kampus yang mayoritas mahasiswa
yang tinggal disana menggunakan jasa laundry untuk
mencuci pakaian dan sebagainya. Saat ini, tidak ada
regulasi mengenai pengolahan limbah cair yang
dihasilkan oleh kegiatan usaha laundry di Kota
Semarang.

Pengelolaan DAS Beringin yang tepat
merupakan salah satu langkah yang dapat dilakukan
dengan tujuan untuk mengurangi dan mencegah
kerusakan oleh kegiatan masyarakat. Sehingga, fungsi
DAS Beringin bisa dimanfaatkan sebagaimana
mestinya??. Berbagai upaya yang bisa dilakukan
seperti pemantauan kuantitas dan kualitas air DAS
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Beringin ditunjukkan sebagai bentuk pengelolaan
DAS yang berkesinambungan dan komprehensif:®.2,

MATERI DAN METODE

Pengambilan sampel dilakukan di Sungai Beringin,
Kota Semarang, Jawa Tengah yang ditunjukkan pada
gambar 1. Metode pengambilan sampel mengacu pada
SNI 6989.59:2008. Sampel diambil menggunakan

Tabel 1. Titik Koordinat dan Lokasi Penelitian

jerigen dengan volume 1 liter dan ember. Panjang
Sungai pada penelitian ini  sepanjang 13,2 km.
Pemilihan titik lokasi sampling dilakukan pada daerah
pemukiman padat dan memiliki jumlah usaha laundry
terbanyak di sekitar Sungai Beringin, Kota Semarang,
Jawa Tengah. Pada tabel 1 menampilkan titik
koordinat titik sampling, dan lokasi daerah sampling.

No Nama Titik

Titik Koordinat

Lokasi

1. Titik Sampling 1

6°59°36.25”S

Jembatan Tambakaji

110°19°46.16”E

2. Titik Sampling 2

6°59°16.42”S

Perumahan Griya Beringin Asri

110°19°44.46”E

3. Titik Sampling 3

6°58°57.81”S

Kelurahan Wonosari

110°19°01.48”E

Sumber: Data Pribadi, 2022

Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini yaitu metode penelitian laboratorium.
Metode pemeriksaan sampel air mengacu pada SNI
yang dijelaskan pada tabel 2.

Tabel 2. Metode Pemeriksaan Sampel Air

Parameter  Metode Standar Acuan

COD Refluks dan  SNI 6989.2.2019
Spektrofotometri

BOD Metode SNI 6989.72.2009
Winkler/Titrasi

DO Metode SNI 6989.14.2004
Winkler/Titrasi

TSS Gravimetri SNI 6989.3.2019

MBAS Spektrofotometri ~ SNI 6989.51.2005

Penentuan pencemaran dilakukan dengan
menganalisis hasil uji parameter kualitas air Sungai
Beringin yang dilakukan di Laboratorium Teknik
Lingkungan Fakultas Teknik Universitas Diponegoro
Kota Semarang dan membandingkan hasil uji tersebut
dengan baku mutu air PERDA Jawa Tengah No. 05
Tahun 2012. Penentuan status mutu air menggunakan
metode perhitungan Indeks Pencemaran (IP). Indeks
ini dinyatakan sebagai Indeks Pencemaran (Pollution
index) yang digunakan untuk menentukan tingkat
pencemaran relatif terhadap parameter kualitas air
yang diizinkan®2°, Analisis statistik yang digunakan
adalah metode Indek Pencemaran (IP) untuk
mengetahui  kualitas air sungai. Rumus Yyang
digunakan adalah sebagai berikut :

_ (CiLij)*M + (CiLij?R
IPj=
2

Metode pengambilan sampel pada penelitian
ini dilakukan di Sungai Beringin, Kecamatan
Ngaliyan, Kota Semarang. Pengambilan sampel
dilakukan pada tiga lokasi titik sampling dengan
menggunakan ember dan botol sampel 1 Liter untuk
menampung air sampel dari limbah laundry.
Pengambilan sampel ini dilakukan pada waktu pagi
hari yaitu sekitar pukul 07.35-09.00 dan siang hari
yaitu pada pukul 12.00.14.00 dengan
mempertimbangkan bahwa waktu tersebut dapat
mewakili pada saat pagi hari masyarakat memulai
aktivitas laundry dan pada siang hari mewakili kondisi
sepi untuk membandingkan hasil kualitas air pada
pagi hari dan siang hari. Sebelum dilakukan
pengambilan sampel, botol sampel beserta tutup botol
dicuci  terlebih  dahulu  sebanyak tiga kali
menggunakan air sungai di lokasi pengambilan
sampel dan semua sampel dilakukan pengujiannya di
laboratorium Fakultas Teknik Universitas
Diponegoro.

Peralatan yang digunakan. Alat-alat yang
digunakan vyaitu TSS portable, rak inkubasi,
spektrofotometer, statif, eksikator, botol plastic dan
peralatan gelas yang digunakan dalam laboratorium
seperti buret, pipet tetes, gelas ukur, pemisah, spatula,
gelas piala, pipet ukur, batang pengaduk, labu ukur
dan pipet ukur.

Data hasil laboratorium berupa kadar nilai
limbah laundry, kadar COD, TSS, BOD, DO, dan
MBAS (limbah laundry) 23?4, Setelah didapatkan hasil
dari uji laboratorium selanjutnya dilakukan Analisa
dan perhitungan data menggunakan metode indeks
pencemaran?®,
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Y

HASIL DAN PEMBAHASAN
Debit Sungai Beringin

Debit sungai beringin dapat diketahui dengan
cara melakukan perhitungan yang berdasarkan kondisi
peninjauan Kembali pada sumber data untuk
mengetahui kebenaran dan keakuratan data. Untuk
mengetahui nilai debit sungai, ada beberapa hal yang
perlu dilakukan sebelumya vyaitu melakukan
perhitungan lebar penampang sungai yang nantinya
bisa digunakan untuk perhitungan debit sungai, dan
pengukuran kecepatan aliran®. Hasil perhitungan
debit didapatkan bahwa nilai rata-rata debit Sungai
Beringin pada 3 lokasi titik pengambilan sampel
adalah 0,85 m®/detik.
Debit minimum Sungai Beringin yaitu sebesar 0,18
m®/detik, dan debit maksimum adalah 2,60 m?/detik.
Berdasarkan hasil perhitungan nilai debit sebelumnya,
debit maksimum digunakan untuk pehitungan
selanjutnya karena pengambilan sampel dilakukan
pada musim penghujan. Selain itu, nlai besarnya debit
Sungai Beringin juga dipengaruhi oleh adanya
masukkan dari beberapa sumber seperti air hujan, air
limbah domestik, air buangan limbah industri dan
limbah pertanian?.
Berikut ini adalah tabel debit ait Sungai Beringin Pada
3 titik lokasi pengambilan sampel limbah laundry.

Tabel 3. Debit Sungai Beringin Pada Tiap Titik

Sampling

Titik Pengambilan Luas \Yj Debit

Sampel Penampang  (m/dt)  (m¥/

(m?) dt)

Sampel Pagi 1 0,060 051 0,03
Sampel Siang 1 0,406 0,48 0,19
Sampel Pagi 2 0,531 0,63 0,33
Sampel Siang 2 1,293 0,59 0,76
Sampel Pagi 3 0,887 0,43 0,39
Sampel Siang 3 1,603 0,45 0,73

Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel di DAS Beringin

Uji Pengukuran Laboratorium

Berdasarkan hasil analisis laboratorium pada
tabel 3, ada 5 parameter kualitas air yang dilakukan
pengujian di  Laboratorium  Fakultas  Teknik
Universitas Diponegoro yang bertujuan untuk
mengetahui indeks pencemaran dan kualitas air.
Berdasarkan analisis uji laboratorium, nilai TSS
terbesar terdapat pada lokasi sampling 3 pada
pengambilan sampel di waktu pagi hari dengan
kandungan TSS adalah 119 mg/L dan kandungan nilai
kadar TSS terkecil terdapat pada lokasi sampling 1
dengan nilai TSS adalah 10 mg/L. Sedangkan untuk
kandungan kadar DO tertinggi terdapat pada lokasi 2
pada waktu pengambilan sampel di siang hari dengan
nilai DO adalah 6,51 mg/L dan kandungan kadar DO
terendah terdapat pada titik sampel di selokan dengan
kadar DO adalah 1,21 mg/L Setelah dilakukan analisis
uji laboratorium terdapat dua parameter yang
memiliki kesamaan lokasi pengambilan sampel
dengan nilai kadar tertinggi dan terkecil pada titik
sampel yang sama yaitu COD dan BOD. Nilai
kandungan kadar COD dan BOD terbesar terdapat
pada lokasi sampling di drainase dengan kadar COD
adalah 416,67 mg/L dan BOD adalah 129,17 mg/L.

Berdasarkan PP No. 22 Tahun 2021(kelas II)
mengenai baku mutu air sungai, hasil analisis data
menunjukkan bahwa kandungan TSS pada lokasi
sampling 2 pada waktu pengambilan sampel pagi hari
melebihi baku mutu air yang ditetapkan yaitu 77
mg/L. Selain itu, untuk lokasi sampling 3 kedua
sampel melebihi standar baku yang ditentukan dengan
kadar TSS adalah 119 mg/L dan 98 mg/L. Kandungan
COD yang melebihi baku mutu air terdapat pada
lokasi pengambilan sampel 2 siang dan 3 siang
dengan kadar COD adalah 33,05 mg/L dan 35,18
mg/L.

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 4,
menunjukkan bahwa kadar BOD pada setiap lokasi
titik sampling melebihi kandungan baku mutu BOD
yang telah di tetapkan oleh pemerintah yaitu 3 mg/L.
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Kadar BOD tertinggi terdapat pada lokasi sampling 3
siang dengan nilai BOD adalah 10,91 mg/L dan
kandungan nilai BOD terendah terdapat pada sampel
1 pagi hari dengan nilai kadar BOD adalah 5,35 mg/L.
Hal ini menunjukkan bahwa kandungan BOD yang
semakin tinggi di dalam air maka semakin minim
oksigen yang terlarut dalam perairan?, sehingga
menandakan bahwa air Sungai Beringin berkualitas
rendah.

Berdasarkan  hasil analisis  laboratorium
menunjukkan bahwa untuk kandungan kadar MBAS
tertinggi terdapat pada lokasi pengambilan sampel di
selokan yang berjarak 100 meter dari lokasi usaha

laundry dengan nilai kadar MBAS adalah 30,081
mg/L.

Hal ini dikarenakan limbah laundry yang
dibuang secara langsung keselokan tanpa dilakukan
pengolahan limbah laundry terlebih dahulu sebelum
dibuang ke selokan dan menyebkan terjadinya
pencemaran air. Kandungan kadar MBAS terendah
terdapat pada lokasi sampel 2 di waktu siang hari dan
3 di waktu siang hari dengan nilai MBAS adalah <
0,0025 mg/L. Hal ini disebabkan oleh masa waktu
aliran limbah MBAS dari lokasi usaha laundry
menuju ke sungai.

Tabel 4. Hasil Analisis Laboratorium Nilai parameter Limbah Laundry

No. Nama Sampel Satuan Hasil Uji Baku
Mutu
TSS DO COD BOD MBAS
1 Drainase mg/L 54 1,21 416,67 129,17 30,081 PERDA
Jawa
Tengah
No.05
Tahun
2012
PERDA Jawa  mg/L 100 4 100 50 5
Tengah No.05
Tahun 2012
2 Sampel Pagil  mg/L 14 5,41 17,26 5,35 0,086
3 Sampel Siang mg/L 40 5,15 33,05 10,25 0,098
1 PP No. 22
4 Sampel Pagi 2 mg/L 77 5,97 24,10 747 <0,025 Tahun
5 Sampel Siang  mg/L 10 6,51 20,44 6,34 0,058 2021
2
6 Sampel Pagi3  mg/L 119 5,22 24,63 7,64 0,032
7 Sampel Siang  mg/L 98 4,96 35,18 10,91 <0,025
3
Baku Mutu, PP mg/L 50 4 25 3 0.2
No. 22 Tahun
2021 (kelas I1)
Status Mutu Sungai Beringin menunjukkan bahwa parameter MBAS terbesar

Pada dasarnya status mutu sungai digunakan
untuk mengetahui suatu kondisi mutu air suatu sungai,
apakah sungai dalam kondisi baik pada suatu sumber
air atau sungai dalam kondisi tercemar dalam waktu
tertentu dengan cara membandingkan nilai baku muta
air yang ditetapkan oleh pemerintah®. Hasil
perhitungan itu sendiri digunakan untuk memberikan
masukan pada saat pengambilan keputusan yang
bertujuan untuk menilai  kualitas air sungai
tersebut!6:2225,

Berdasarkan hasil perhitungan nilai baku mutu
air Sungai Beringin pada setiap titik pengambilan
sampel dapat disimpulkan bahwa pada titik sampling
drainase, status baku mutu Sungai Beringin telah
tercemar berat oleh limbah laundry dan limbah
domestik. Sedangkan Titik sampling 1,2 dan 3
memiliki status baku mutu tercemar ringan, dengan
nilai P1J setiap titik > 2,00. Berdasarkan tabel 4,

terdapat pada lokasi sampling di drainase dan setelah
mengalir ke sungai limbah laundry dari setiap titik
lokasi sampling mengalami penurunan kadar
kandungan MBAS. Berdasarkan hasil kandungan
MBAS di sungai menunjukkan bahwa cemaran yang
terdapat di Sungai Beringin bukan hanya dari limbah
laundry melainkan juga berasal dari limbah domestik
di sekitaran sungai.

Berdasarkan gambar 2, menujukkan bahwa
untuk pengambilan sampel pada waktu pagi hari pada
tiga lokasi sampling mengalami peningkatan di setiap
titik lokasi sampling. Nilai IP paling besar yaitu
berada pada titik sampling 2 dan 3 dengan nilai IP
masing masing adalah 2,37 dan 2,39. Sedangkan nilai
IP terkecil berada pada titik lokasi 1 pagi dengai nilai
IP yaitu 1,70.

© 2023, JKLI, ISSN: 1412-4939 — e-ISSN: 2502-7085. All rights reserved.



74 Ansori |., Sudarno, Ika B.P. /Jurnal Kesehatan Lingkungan Indonesia 22(1), 2023

Gambar 2. Indeks Pencemaran Pengambilan Sampel
Pagi Hari

Berdasarkan  hasil pada gambar 3,
menunjukkan bahwa terjadinya penurunan indeks
pencemaran pada titik 2 dan mengalami peningkatan
pada titik 3. Hal ini dapat dilihat dari nilai IP terkecil
terdapat pada titik sampling 2 yaitu 1,94. Titik
sampling yang memiliki nilai IP paling tinggi yaitu
terrletak pada titik sampling 3 siang dengan nilai IP
adalah 3,10. Ketiga lokasi titik sampling pada waktu
siang hari pada Sungai Beringin memiliki status
cemar ringan.

Gambar 3. Indeks Pencemaran Pengambilan Sampel
Siang Hari.

SIMPULAN

Parameter pencemar limbah laundry tertinggi
terdapat pada titik lokasi sampling di drainase yang
menerima limbah buangan laundry secara langsung
dari tempat usaha laundry dengan kandungan MBAS
adalah 30,081 mg/L. Berdasarkan hasil analisis data,
Kualitas air Sungai Beringin berada pada status
tercemar ringan. Hal ini dapat dilihat dari hasil
perhitungan yang menunjukkan setiap lokasi sampling
memiliki nilai indeks pencemaran >1. Hasil pengujian
menujukkan bahwa ada beberapa parameter yang
diindikasikan memiliki nilai kadar melibihi nilai baku
mutu air yaitu COD, MBAS, dan BOD. Berdasarkan
Data hasil penelitian bahwa semua titik pengambilan
sampel air Sungai Beringin memiliki kadar
pencemaran 1,00 — 5,00, hal ini menunjukkan Sungai
Beringin telah mengalami cemar ringan.
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